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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  
 Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa  

1. Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.  

2. Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.  

3. Komite lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure.  

4. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. 

5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran  

 

  Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa keterbatasan yaitu terdapat unsur 

subjektifitas dalam penilaian variabel environmental disclosure menggunakan tabel 

check list dengan memberikan skor 1 jika item diungkapkan dan 0 jika item tidak 

diungkapkan di dalam laporan tahunan atau sustainability report, sehingga peneliti 

memiliki sudut pandang berbeda dalam menilai environmental disclosure yang 

dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-

variabel independen yang diduga dapat berpengaruh terhadap environmental 

disclosure yaitu sistem manajemem lingkungan, keberagaman gender, dan komite 

audit.  
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